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ABSTRAK 

 

RAFIKA SURYA ADHI. Analisis Potensi Pengembangan Wisata 

Halal Di Wisata Edukasi di Desa Bojongnangka ditinjau dari 

Prespektif  Ekonomi Islam. (Studi Kasus Wisata Edukasi Gatra 

Kencana di Desa Bojongnangka) 

 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki peran 

penting dalam perekonomian suatu negara. Di Indonesia, sektor 

pariwisata telah berkembang pesat dan menjadi salah satu sumber 

devisa yang vital. Seiring dengan tren global dan permintaan pasar 

yang semakin beragam, wisata halal telah muncul sebagai segmen yang 

menjanjikan. Wisata halal tidak hanya menarik bagi wisatawan muslim 

tetapi juga bagi wisatawan yang mencari pengalaman wisata yang unik 

dan berkualitas dengan jaminan kenyamanan dan keamanan. Fenomena 

menjamurnya konsep wisata halal di Indonesia, dimana wisata halal 

sendiri dibangun dengan diperuntukkan sesuai kaidah Islam. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi wisata halal di Wisata 

Edukasi Gatra Kencana. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, metode 

analisis yang digunakan ialah menggunakan analisis SWOT. subjek 

penelitian ialah pihak pengelola wisata edukasi Gatra Kencana, 

pengunjung wisata dan perangkat desa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan wisata edukasi gatra kencana 

memiliki potensi kuat untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata 

halal sesuai kaidah perspektif islam, terutama berkat nilai edukasi dan 

budaya lokalnya. Namun, perlu perbaikan serius pada fasilitas dan 

branding halal. Peluang pasar yang besar dan dukungan eksternal harus 

dimanfaatkan secara optimal, sambil mewaspadai ancaman dari 

kompetisi dan persepsi negatif. Dengan strategi yang tepat dalam 

mengatasi kelemahan dan memanfaatkan peluang, wisata edukasi gatra 

kencana memiliki prospek cerah untuk menjadi destinasi wisata halal 

yang unggul dan berkah, sesuai dengan perspektif ekonomi islam yang 

mengedepankan maslahah. 

 

Kata Kunci: potensi pengembangan, wisata halal,perspektif ekonomi 

islam. 
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ABSTRACT 

 

RAFIKA SURYA ADHI. Analysis of the Potential for Developing 

Halal Tourism in Educational Tourism in Bojongnangka Village 

from an Islamic Economic Perspective. (Case Study of Gatra 

Kencana Educational Tourism in Bojongnangka Village) 

 

 Tourism is one of the sectors that play an important role in a 

country's economy. In Indonesia, the tourism sector has rapidly 

developed and become one of the vital sources of foreign exchange. 

Along with global trends and increasingly diverse market demands, 

halal tourism has emerged as a promising segment. Halal tourism is not 

only attractive to Muslim tourists but also to tourists seeking a unique 

and quality travel experience with guaranteed comfort and security. 

The phenomenon of the proliferation of halal tourism concepts in 

Indonesia, where halal tourism itself is built in accordance with Islamic 

principles.   

 The purpose of this research is to determine the potential of halal 

tourism at Gatra Kencana Educational Tourism  

. This study is a descriptive qualitative study, and the analysis 

methods used are SWOT analyis. The subjects of the research are the 

managers of Gatra Kencana Educational Tourism, visitors, and village 

officials. The data collection techniques used are interviews, 

observations, and documentation.  

The results show that gatra kencana educational tourism has 

strong potential to be developed as a halal tourism destination 

according to islamic perspective rules, especially to educational value 

and local culture. However, it needs serious improvements in facilities 

and halal branding. Large market opportunities and external support 

should be optimally utilized, while being aware of threats from 

competition and negative perceptions. With the right strategy in 

overcoming weaknesses and taking advantage of opportunities, gatra 

kencana educational tourism has bright prospects to become a superior 

and blessed halal tourist destination, in accordance with the perspective 

of islamic economics which prioritizes maslahah. 

 

Keywords: development potential, halal tourism, Islamic economic 

perspective.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki peran 

penting dalam perekonomian suatu negara. Di Indonesia, sektor 

pariwisata telah berkembang pesat dan menjadi salah satu sumber 

devisa yang vital. Seiring dengan tren global dan permintaan pasar 

yang semakin beragam, wisata halal telah muncul sebagai segmen 

yang menjanjikan. Wisata halal tidak hanya menarik bagi 

wisatawan muslim tetapi juga bagi wisatawan yang mencari 

pengalaman wisata yang unik dan berkualitas dengan jaminan 

kenyamanan dan keamanan. 

Pariwisata dapat memberikan dampak signifikan terhadap 

perekonomian global dan lokal suatu negara. Dengan 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya wisata berkelanjutan dan 

penyesuaian dengan nilai-nilai spiritual, pariwisata halal muncul 

sebagai bagian yang paling menjanjikan dalam industri pariwisata. 

Indonesia, sebagai negara berpenduduk muslim terbesar 

secara global, terdapat banyak daerah yang kaya akan budaya, 

sejarah, serta peluang sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan 

menjadi destinasi wisata halal. Sayangnya, meskipun jumlah 

wisatawan muslim yang meningkat, banyak daerah yang belum 

memaksimalkan potensi pariwisata halal mereka. Beberapa daerah 

masih menghadapi tantangan dalam hal infrastruktur yang 

memadai, kurangnya fasilitas yang halal, serta pemahaman yang 

terbatas tentang kebutuhan dan preferensi wisatawan muslim. 

Jumlah umat muslim Indonesia termasuk yang tertinggi 

secara global, mengalahkan negara-negara timur tengah atau asia 

selatan. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil dan Kementerian Dalam Negeri, populasi muslim 

di Indonesia pada data yang diambil di semester II tahun 2024 

yakni jumlahnya tembus 245.973.915 jiwa, dimana presentasenya 

sekitar 87,08% dari jumlah penduduk Indonesia yang berjumlah 

sekitar 280 juta jiwa pada tahun 2024. 
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Berdasarkan data diatas faktor inilah yang menjadikan 

fenomena menjamurnya konsep wisata halal di Indonesia, dimana 

wisata halal sendiri dibangun dengan diperuntukkan sesuai kaidah 

Islam. Masyarakat daerah setempat mulai membangun wisata 

daerah dengan embel-embel wisata halal karena banyaknya 

permintaan akan adanya wisata halal yang dapat diakses dengan 

mudah oleh masyarakat sekitar tanpa harus menempuh jarak yang 

jauh. 

Popularitas wisata halal terus meningkat, selaras dengan 

lonjakan jumlah pelancong muslim di berbagai belahan dunia. Bagi 

wisatawan muslim, unsur kehalalan yang selaras dengan syariat 

Islam kerap menjadi pertimbangan utama dalam menentukan 

tujuan serta akomodasinya. 

Menurut laporan yang dikeluarkan oleh Global Muslim 

Travel Index (GMTI) tahun 2022, pertumbuhan pelancong Muslim 

diprediksi mencapai 130 juta pada tahun 2023, yang menunjukkan 

adanya potensi pasar yang sangat luas dan tak terabaikan. 

Berbagai upaya dilakukan guna menggali peluang besar 

pariwisata halal, sejumlah negara, terlepas dari latar belakang 

agama mayoritasnya, telah memulai memfasilitasi produk dan 

layanan yang ramah bagi wisatawan muslim. 

Masyarakat di tiap-tiap daerah ini memiliki budaya yang 

sangat kental dengan nilai-nilai syariah, yang dapat menarik minat 

wisatawan muslim. Namun, belum adanya pengembangan yang 

sistematis dan terencana dalam menghadirkan pengalaman 

pariwisata halal di daerah ini menjadi hambatan utama. Di sinilah 

pentingnya melakukan analisis potensi pariwisata halal agar dapat 

dikenali dan diidentifikasi peluang-peluang yang ada. 

 Desa Bojongnangka, yang terletak di Kabupaten Pemalang, 

Jawa Tengah, memiliki potensi besar dalam pengembangan wisata, 

terutama dalam ranah wisata edukasi. Salah satu inisiatif lokal 

yang muncul adalah Wisata Edukasi Gatra Kencana. Destinasi ini 

berfokus pada edukasi dan pemberdayaan masyarakat dengan tetap 

berpegang pada nilai-nilai lokal dan tradisional. Pengembangan 

wisata halal di desa ini dapat memberikan dampak positif dari segi 
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ekonomi serta sosial. 

Wisata Edukasi Gatra Kencana merupakan wisata yang 

menonjolkan wahana edukasi ramah lingkungan. Dengan tagline 

“pertanian” sebagai nilai jualnya, wisata rintisan ini 

menitikberatkan pada kegiatan berkebun melalui objek tanaman 

padi dengan daya ungkit padi organik. Namun tidak hanya 

kegiatan berkebun, wisata ini terus berkembang dengan 

membangun fasilitas berupa wahana terapi ikan, wisata edukasi 

pengolahan sampah, wisata edukasi greenhouse dan wahana yang 

ramah untuk berkegiatan ibadah umat beragama. 

Pembangunan Wisata Edukasi Gatra Kencana ini dilatar 

belakangi oleh adanya keluhan dari masyarakat sekitar untuk 

kurangnya fasilitas bermain dan belajar bagi masyarakat khususnya 

anak-anak. Pembangunan wisata ini diprakarsai oleh lembaga 

perangkat desa yakni  Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) desa 

Bojongnangka. 

Dari penjabaran tersebut, dapat ditelaah bahwa Wisata 

Edukasi Gatra Kencana dapat berpotensi dikembangkan menjadi 

salah satu destinasi wisata halal yang ada di Kabupaten Pemalang 

dengan mengikuti kaidah standarisasi dan konsep wisata halal 

berdasarkan perspektif ekonomi Islam. 

Dari perspektif ekonomi Islam, pengembangan wisata halal 

antara lain mencakup prinsip keadilan, keseimbangan, dan 

tanggung jawab sosial. Studi ini bertujuan menganalisis potensi 

tersebut dengan mempertimbangkan aspek ekonomi Islam untuk 

meningkatkan daya tarik wisata Gatra Kencana dan sekaligus 

memberdayakan perekonomian lokal di Desa Bojongnangka. 

Dengan melihat besarnya populasi muslim di dalam negeri 

dan peluang pasar dunia yang kian terbuka, pengembangan wisata 

halal di Desa Bojongnangka diharapkan dapat menjadi salah satu 

model pemberdayaan ekonomi lokal berbasis syariah. Penelitian 

ini penting untuk menggali potensi, tantangan, dan strategi 

pengembangan wisata halal yang berdampak positif terhadap 

perekonomian dan sosial masyarakat setempat. 

Analisis potensi pariwisata halal pada wisata daerah ini 
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bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT) yang ada. Dengan 

melakukan kajian ini, pengelola pariwisata, pemerintah daerah, 

serta stakeholder terkait dapat lebih memahami karakteristik 

wisatawan Muslim dan preferensi mereka dalam memilih tujuan 

wisata. Selain itu, informasi ini penting untuk merancang program 

dan paket wisata yang menarik serta sesuai dengan ekspektasi 

pengunjung muslim. 

Lebih jauh lagi, pengembangan pariwisata halal tidak hanya 

memberikan dampak ekonomi yang signifikan, tetapi juga dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan citra daerah sebagai destinasi 

ramah Muslim yang layak dikunjungi. Hal ini mencakup 

penciptaan lapangan kerja, pelestarian budaya lokal, serta 

peningkatan kualitas hidup masyarakat setempat. Dengan adanya 

pariwisata halal, diharapkan dapat tercipta keseimbangan antara 

kepentingan ekonomi dan pelestarian nilai-nilai sosial dan budaya 

masyarakat. 

Berdasarkan pernyataan sebelumnya, peneliti terdorong 

untuk melakukan kajian mendalam dengan melakukan studi 

bertajuk “Analisis Potensi Pengembangan Wisata Halal Di 

Wisata Edukasi Gatra Kencana Desa Bojongnangka Ditinjau 

Dari Prespektif  Ekonomi Islam” dengan studi kasus pada 

Wisata Edukasi Gatra Kencana di desa Bojongnangka, kecamatan 

Pemalang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang potensi pengembangan wisata halal pada Wisata Edukasi 

Gatra Kencana dan dampaknya pada masyarakat serta pengunjung 

daerah setempat. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka penulis 

merumuskan permasalahan tersebut ke dalam beberapa poin, 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Apa saja potensi pariwisata halal di Wisata Edukasi Gatra 

Kencana? 

2. Bagaimana pengembangan pariwisata halal di Wisata Edukasi 
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Gatra Kencana dapat sesuai dengan kaidah perspektif islam? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirangkum, maka 

penulis menjabarkan tujuan dari penelitian tersebut, diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis macam-macam potensi pengembangan 

pariwisata halal di Wisata Edukasi Gatra Kencana. 

2. Untuk menganalisis uapaya pengembangan pariwisata halal 

berdasarkan kaidah perspektif islam. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan membawa kebermanfaatan, selaras 

dengan permasalahan yang diangkat, penekanan studi peneliti, dan 

tujuan yang ingin dicapai yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Dilakukannya penelitian ini mampu memperluas edukasi 

tentang potensi dari dikembangkannya wisata halal dan 

manfaatnya bagi pengunjung dan masyarakat sekitar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi peneliti 

1) Menambah Pemahaman atau edukasi 

Peneliti dapat memperdalam pengetahuan tentang 

pengembangan wisata halal dengan strategi analisis yang 

sesuai 

2) Analisis Kritis dan Komparatif 

Peneliti dapat mengembangkan kemampuan analisis 

dan perbandingan terhadap pengelolaan wisata halal dan 

non halal. 

3) Meningkatan Kemampuan Problem Solving 

Peneliti dapat mengasah keterampilan dalam 

mengidentifikasi masalah dan mencari solusi strategis 

pengembangan potensi pariwisata halal di daerah sekitar. 

b. Manfaat bagi pembaca 

1) Menambah pengetahuan bagi para pembaca tentang 
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berbagai potensi pariwisata halal yang ada di sekitar 

masyarkat. 

2) Memberi edukasi bagi para pembaca dalam membedakan 

sistem operasional di wisata halal dan non halal. 

 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan dibuat dengan rincian topik dan 

materi yang dibahas dalam setiap bab untuk memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai penelitian yang telah dilakukan. Berikut ini 

adalah metode yang digunakan untuk menulis penelitian ini: 

BAB I Pendahuluan 

Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, semuanya tercakup dalam bab pendahuluan. 

BAB II Landasan Teori 

Tinjauan umum literatur terkait dan dasar-dasar teori untuk 

penelitian ini disertakan dalam bab dasar teori. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab metode penelitian berisi jenis penelitian yang 

digunakan, pendekatan yang dipakai, setting penelitian, sumber 

data dan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Gambaran umum tentang topik penelitian, analisis data, dan 

diskusi penelitian disertakan dalam bab hasil diskusi. 

BAB V Penutup 

Bab ini berfungsi sebagai bagian terakhir, atau bagian 

penutup, dan mencakup rekomendasi, kesimpulan, dan daftar 

pustaka yang merinci materi yang digunakan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan analisis mengenai potensi 

pengembangan wisata halal di Wisata Edukasi Gatra Kencana, Desa 

Bojongnangka, ditinjau dari perspektif Ekonomi Islam, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan utama berdasarkan kerangka analisis SWOT 

(Strength, Weaknesses, Opportunities, Threat) yang difokuskan pada 

komponen Daya Tarik (Attraction), Fasilitas (Amenities), dan 

Aksesibilitas (Accessibility) sebagai berikut : 

1. Kekuatan (Strengths) 

Wisata Edukasi Gatra Kencana memiliki kekuatan internal 

yang signifikan sebagai fondasi pengembangan wisata halal. Dari 

sisi daya tarik (Attraction), Gatra Kencana sudah memiliki nilai 

edukasi yang kuat, didukung oleh kekayaan budaya lokal yang 

relevan dengan narasi Islam, seperti nilai-nilai historis atau 

filosofis yang dapat dikaitkan dengan ajaran Islam. Aspek alam 

yang tenang dan asri di Desa Bojongnangka juga menjadi 

kekuatan untuk menciptakan suasana yang kondusif bagi 

wisatawan Muslim. Dari segi fasilitas, ketersediaan sumber daya 

manusia lokal yang ramah dan adaptif merupakan modal sosial 

yang penting, di samping potensi kemudahan integrasi fasilitas 

dasar seperti mushola dan toilet bersih yang memang menjadi 

kebutuhan umum dan dapat diselaraskan dengan standar halal. 

Sementara itu, aksesibilitas (accessibility) dinilai kuat jika desa 

Bojongnangka memiliki lokasi yang cukup strategis dan 

infrastruktur jalan yang memadai dari pusat kota Pemalang, serta 

kemudahan informasi rute bagi pengunjung. 

2. Kelemahan (Weakness) 

Meskipun memiliki kekuatan, terdapat beberapa kelemahan 

internal yang perlu diatasi untuk optimalisasi potensi wisata halal. 

Pada aspek daya tarik (attraction), kelemahan utama terletak 

pada kurangnya konten edukasi yang secara eksplisit 

mengintegrasikan nilai-nilai halal atau Islam secara mendalam, 
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serta identitas branding sebagai destinasi wisata halal yang belum 

kuat dan spesifik. Dari sisi fasilitas, Gatra Kencana masih 

memiliki keterbatasan signifikan, terutama dalam penyediaan 

fasilitas khusus halal seperti restoran/kafetaria bersertifikat halal, 

tempat wudhu yang representatif dan nyaman, serta produk 

suvenir atau kuliner lokal yang belum jelas status kehalalannya. 

Selain itu, pemandu wisata atau sumber daya manusia yang 

belum sepenuhnya memahami dan  melayani sesuai standar 

wisata halal juga menjadi kelemahan. Dalam hal aksesibilitas, 

jika kondisi jalan menuju lokasi masih kurang mulus atau tidak 

ada transportasi umum yang terintegrasi secara langsung, ini 

dapat menjadi penghambat utama bagi wisatawan Muslim. 

3. Peluang (Opportunities) 

Faktor eksternal memberikan peluang yang sangat besar 

bagi pengembangan wisata halal di Gatra Kencana. Tren global 

dan nasional menunjukkan peningkatan signifikan minat terhadap 

wisata halal, yang membuka pangsa pasar yang luas bagi Gatra 

Kencana jika berhasil mengoptimalkan potensinya. Dukungan 

pemerintah daerah terhadap pengembangan pariwisata, 

khususnya wisata halal, dapat menjadi peluang emas untuk 

memperoleh bantuan regulasi, promosi, dan investasi. Peluang 

juga terbuka lebar untuk menjalin kemitraan strategis dengan 

lembaga sertifikasi halal (MUI), komunitas muslim, atau agen 

perjalanan wisata halal untuk pengembangan konten dan 

jangkauan pasar. Inovasi teknologi dan digitalisasi juga menjadi 

peluang untuk promosi dan e-ticketing yang lebih efisien. 

4. Ancaman (Threat) 

Ancaman eksternal harus diwaspadai agar tidak 

menghambat pengembangan wisata halal di Gatra Kencana. 

Kompetisi dari destinasi wisata halal lain yang lebih mapan atau 

memiliki konsep serupa namun dengan fasilitas yang lebih 

lengkap dan promosi yang agresif merupakan ancaman serius. 

Persepsi publik yang keliru atau stigma negatif terhadap konsep 

wisata halal (misalnya, dianggap membatasi atau mahal) juga 

bisa menjadi penghambat daya tarik. Perubahan  regulasi atau 



 

 

54 

 

standar sertifikasi halal yang semakin ketat tanpa persiapan yang 

memadai, serta kondisi ekonomi makro atau isu kesehatan global 

(misalnya, pandemi) yang dapat membatasi mobilitas wisatawan, 

adalah ancaman yang perlu diantisipasi dan dimitigasi. 

Secara keseluruhan, Wisata Edukasi Gatra Kencana 

memiliki potensi kuat.untuk dikembangkan sebagai destinasi 

wisata halal, terutama berkat nilai edukasi dan budaya lokalnya. 

Namun, perlu perbaikan serius pada fasilitas dan branding halal. 

Peluang pasar yang besar dan dukungan eksternal harus 

dimanfaatkan secara optimal, sambil mewaspadai ancaman dari 

kompetisi dan persepsi negatif. Dengan strategi yang tepat dalam 

mengatasi kelemahan dan memanfaatkan peluang, Wisata 

Edukasi Gatra Kencana memiliki prospek cerah untuk menjadi 

destinasi wisata halal yang unggul dan berkah, sesuai dengan 

perspektif Ekonomi Islam yang mengedepankan maslahah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai potensi 

pembangunan wisata halal di Wisata Edukasi Gatra Kencana 

menurut perspektif Islam, berikut adalah beberapa saran yang 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

pengembangan dan peningkatan kualitas destinasi ini: 

1. Bagi Pengelola Wisata Edukasi Gatra Kencana 

a. Peningkatan Fasilitas dan Layanan Halal: 

1) Sertifikasi Halal: Segera mengurus sertifikasi halal untuk 

semua produk makanan dan minuman yang disajikan atau 

dijual di area wisata, serta memastikan rantai pasok bahan 

baku sesuai syariah. 

2) Fasilitas Ibadah: Meningkatkan kualitas dan 

kenyamanan fasilitas mushola atau masjid, termasuk 

ketersediaan mukena bersih, sajadah, Al-Qur'an, dan 

tempat wudhu yang memadai dan terpisah antara laki-laki 

dan perempuan jika memungkinkan. 

3) Toilet dan Kebersihan: Memastikan ketersediaan air 

yang cukup dan kebersihan toilet yang memenuhi standar 
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kebersihan Islami (bersuci/istinja'). 

4) Akomodasi (jika ada): Jika Gatra Kencana memiliki 

fasilitas penginapan, perlu dipastikan ketersediaan 

perlengkapan salat, arah kiblat yang jelas, serta tidak 

adanya mini-bar beralkohol. 

b. Pengembangan Konten Edukasi Islami: 

1) Kurikulum Edukasi: Mengembangkan program edukasi 

yang lebih spesifik dan menarik mengenai nilai-nilai 

Islam, sejarah lokal yang berkaitan dengan Islam, atau 

kearifan lokal berbasis syariah (misalnya, proses batik 

yang mengedepankan etika Islam, budidaya tanaman yang 

sesuai sunah). 

2) Pemandu Wisata Syariah: Melatih dan mengembangkan 

kemampuan pemandu wisata agar memiliki pemahaman 

mendalam tentang konsep wisata halal dan mampu 

menjelaskan aspek-aspek edukasi Islami dengan baik. 

c. Kemitraan Strategis: 

Membangun kerja sama dengan Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) untuk pendampingan sertifikasi halal, 

lembaga pendidikan Islam (pesantren, sekolah Islam) untuk 

program kunjungan edukasi, serta komunitas Muslim lokal 

untuk pengembangan produk dan promosi. 

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Pemalang (Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan) 

a. Dukungan Regulasi dan Kebijakan: 

o Merumuskan kebijakan atau peraturan daerah yang 

mendukung pengembangan wisata halal, termasuk 

insentif bagi destinasi yang menerapkan prinsip syariah. 

o Memasukkan Wisata Edukasi Gatra Kencana sebagai 

salah satu prioritas dalam peta jalan pengembangan 

wisata halal Kabupaten Pemalang. 

b. Pengembangan Infrastruktur: 

o Meningkatkan aksesibilitas jalan menuju Desa 

Bojongbata dan Wisata Edukasi Gatra Kencana, 
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memastikan kondisi jalan yang baik dan adanya 

penunjuk arah yang jelas. 

o Mendukung ketersediaan transportasi umum yang 

memudahkan akses wisatawan menuju lokasi. 

c. Promosi Bersama: 

o Mengintegrasikan promosi Wisata Edukasi Gatra 

Kencana sebagai destinasi wisata edukasi halal dalam 

kalender event pariwisata Pemalang dan Jawa Tengah. 

o Memfasilitasi partisipasi pengelola dalam pameran atau 

forum pariwisata halal nasional maupun internasional. 

d. Peningkatan Kapasitas SDM Pariwisata: 

o Menyelenggarakan pelatihan dan sosialisasi secara 

berkala mengenai konsep dan standar layanan wisata 

halal bagi seluruh pelaku industri pariwisata di 

Kabupaten Pemalang, khususnya yang berada di sekitar 

Gatra Kencana. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Studi Keberlanjutan: 

o Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

implementasi strategi pengembangan wisata halal di 

Gatra Kencana dan dampaknya terhadap ekonomi lokal. 

o Menggali persepsi wisatawan Muslim secara langsung 

terhadap fasilitas dan layanan halal yang ada di Gatra 

Kencana. 

b. Perbandingan Komparatif: 

o Melakukan studi komparatif dengan destinasi wisata 

edukasi lain yang telah berhasil menerapkan konsep 

wisata halal untuk mengidentifikasi praktik terbaik (best 

practice). 

c. Analisis Dampak Lingkungan dan Sosial: 

o Menganalisis dampak sosial dan lingkungan dari 

pengembangan wisata halal di Desa Bojongbata untuk 

memastikan keberlanjutan dan keberpihakan terhadap 

masyarakat. 
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Dengan implementasi saran-saran ini secara sinergis oleh 

seluruh pemangku kepentingan, diharapkan Wisata Edukasi Gatra 

Kencana dapat berkembang menjadi destinasi wisata edukasi halal 

yang terkemuka, memberikan manfaat ekonomi 
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